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RINGKASAN 

NANDA TRI ISPRIADI. Efektivitas Pestisida Organik dengan Pestisida 

Anorganik terhadap Serangan Hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) dan Lalat Bibit 

(Atherigona exigua) Pada Tanaman Jagung Manis  (Zea mays saccharata Sturt.) 

(dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan IKA PARIDAWATI). 

Skripsi ini ditulis dari hasil penelitian ditujukan untuk mendapatkan dosis 

pestisida organik yang tepat untuk mengendalikan hama pada tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Strut.). Penelitian ini dilakukan di Jl. Sukarela Lr. 

Mataram RT.22 RW.06 KM 7 Kel. Sukarami kec. Sukarami, Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Dimulai pada bulan Januari 2026 sampai Maret 2026. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial 

dengan 5 perlakuan yang diulang 5 kali. Adapun perlakuan komposisi pestisida 

yaitu, P0 Tanpa perlakuan (kontrol), P1 Batang Serai 350 ml/5 liter air, P2 Daun 

Mimba 350 ml/5 liter air, P3 kombinasi batang serai dan daun mimba 350 ml/5 liter 

air, P4 Anorganik 10 ml/5 liter air.  Peubah yang diamati, Populasi hama, Presentase 

serangan hama (%), Tingkat intensitas serangan hama (%), Tingkat mortalitas hama 

(%). Hasil penelitian menunjukkan secara tabulasi bahwa seluruh perlakuan 

petisida organik dan anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap peubah yang 

diamati. Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa kombinasi pestisida batang 

serai dan daun mimba 350 ml/5 liter air merupakan perlakuan terbaik dari beberapa 

perlakuan lainya.  

  

  

  

 

  



 

 

 
 

SUMMARY 

NANDA TRI ISPRIADI. Effectiveness of Organic Pesticides with 

Inorganic Pesticides against Armyworm (Spodoptera litura) and Seed Fly 

(Atherigona exigua) Pest Attacks on Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt.) 

(supervised by NURBAITI AMIR and IKA PARIDAWATI). 

This thesis is written from the results of research aimed at obtaining the right 

dosage of organic pesticides to control pests on sweet corn (Zea mays saccharata 

Strut.). This research was conducted on Jl. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW.06 KM 

7 Kel. Sukarami Kec. Sukarami, Palembang City, South Sumatra Province. Starting 

from January 2026 to March 2026. This study used a Non-Factorial Randomized 

Block Design (RBD) with 5 treatments repeated 5 times. The pesticide composition 

treatments are, P0 No treatment (control), P1 Lemongrass stalks 350 ml/5 liters of 

water, P2 Neem leaves 350 ml/5 liters of water, P3 combination of lemongrass 

stalks and neem leaves 350 ml/5 liters of water, P4 Inorganic 10 ml/5 liters of water. 

Observed variables, Pest population, Percentage of pest attacks (%), Level of 

intensity of pest attacks (%), Pest mortality rate (%). The results of the study showed 

tabulated that all organic and inorganic pesticide treatments had no significant effect 

on the observed variables. From the results of the study, it can be concluded that the 

combination of pesticides of lemongrass stalks and neem leaves 350 ml/5 liters of 

water is the best treatment of several other treatments. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan salah satu 

tanaman pangan yang memiliki kandungan karbohidrat tinggi. Berbeda dengan 

sayuran lain, jagung manis memiliki kadar gula dan energi yang relatif tinggi, 

sehingga berperan sebagai sumber kalori yang signifikan. Tanaman ini bersifat 

multiguna, digunakan sebagai bahan pangan untuk konsumsi manusia, pakan 

ternak, serta sebagai bahan baku dalam industri pangan dan bioenergi (Rahmah et 

al., 2025).  

Permintaan masyarakat terhadap jagung manis terus mengalami 

peningkatan seiring berjalannya waktu. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen, 

baik dari segi mutu maupun jumlah, perlu dilakukan upaya peningkatan produksi. 

Salah satu cara untuk mempertahankan kualitas jagung manis adalah dengan 

menekan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), terutama serangga 

hama yang termasuk kelompok arthropoda dan dapat merusak tanaman.  

Beberapa jenis hama yang terdapat pada pertanaman jagung manis, 

khususnya dari kelas serangga, sebagian bersifat sebagai hama sehingga dapat 

menimbulkan kerusakan pada tanaman. Akan tetapi, sebagian lainnya justru 

memberikan manfaat. Berdasarkan perannya dalam ekosistem, serangga dapat 

digolongkan sebagai hama, parasitoid, atau predator. Kehadiran parasitoid dan 

predator sangat menguntungkan karena dapat menekan populasi serangan hama. 

Serangan hama yang tidak terkendali pada jagung manis dapat mengakibatkan 

penurunan hasil produksi yang diperoleh petani. Hama yang umumnya menyerang 

tanaman jagung meliputi ulat grayak (Spodoptera litura.), dan lalat bibit 

(Atherigona exigua.), (Utomo et al., 2022).  

Dalam upaya pengendalian OPT pada tanaman, petani sering kali  

menggunakan pestisida sintetik. Salah satu dampak negatif utama dari penggunaan 

pestisida kimia ialah berkurangnya keanekaragaman hayati. Penggunaan pestisida 

dapat menyebabkan kematian organisme bukan sasaran, termasuk serangga yang 
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menguntungkan serta pemangsa alami hama, yang pada akhirnya dapat 

mengacaukan keseimbangan ekosistem. Tingkat kesadaran terhadap risiko 

penggunaan pestisida bagi kesehatan dan lingkungan di Indonesia masih tergolong 

rendah. Banyak petani yang belum memiliki pengetahuan mengenai cara 

penggunaan pestisida yang aman serta tidak menggunakan alat pelindung diri 

secara memadai. Selain itu, pengaturan mengenai penggunaan pestisida sering kali 

belum berjalan efektif dalam mengendalikan jenis dan jumlah pestisida yang 

diaplikasikan di lapangan. Kondisi tersebut menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan pertanian. Dari aspek kesehatan, 

penggunaan pestisida yang tidak sesuai prosedur dapat menyebabkan keracunan 

serta menimbulkan berbagai gangguan kesehatan lainnya.(Suryani et al., 2024).  

Sebagai upaya yang lebih ramah terhadap lingkungan, penggunaan pestisida 

organik kini semakin banyak dikembangkan. Pestisida organik dibuat dari bahan-

bahan alami yang mudah terurai dan umumnya tidak menimbulkan sisa zat 

berbahaya. Salah satu bahan alami yang berpotensi dijadikan pestisida organik 

adalah serai (Cymbopogon citratus) dan daun mimba (Azadirachta indica). Kedua 

jenis tanaman tersebut mengandung senyawa bioaktif, seperti minyak atsiri pada 

serai dan azadirachtin pada daun mimba, yang berfungsi sebagai penolak, 

pembasmi, atau penghambat pertumbuhan hama.  

Batang serai merupakan tanaman herbal yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat di Indonesia. Tanaman ini mengandung berbagai senyawa aktif dan 

memiliki sejumlah manfaat, salah satunya sebagai bahan dasar pembuatan pestisida 

organik. Daun dan batang serai diketahui mengandung minyak atsiri yang tersusun 

atas dipentena, farnesol, geraniol, mirsena, metil heptanol, nerol, sitral, dan 

sitronela. Senyawa yang paling dominan meliputi sitronela (35,97%), nerol 

(17,28%), sitronerol (10,03%), geranil asetat (4,44%), limonena (4,38%), dan 

sitronelol asetat (3,51%) (Sari et al., 2022). Minyak atsiri tersebut berpotensi 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati karena memiliki sifat menolak, menghambat 

aktivitas makan, serta mengurangi gerakan hama. Berbagai penelitian 

mengungkapkan bahwa ekstrak serai efektif digunakan sebagai pestisida organik 

pada beragam tingkat konsentrasi, yaitu 25– 75 ml/liter air (Idulliantono, 2022) 

maupun 2–5% ekstrak dalam larutan, yang keduanya terbukti mampu menekan 
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perkembangan hama pada tanaman pertanian. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa penggunaan 350 ml/liter air ekstrak batang serai per liter air dapat 

menurunkan populasi hama hingga 85–90 persen tanpa memberikan dampak yang 

merugikan terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis. Selain itu, kandungan 

sitronela dalam serai diketahui bersifat tidak disukai oleh serangga, termasuk 

wereng hijau (Pakaya et al., 2025). Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian 

tersebut, pemanfaatan ekstrak batang serai berpotensi besar dalam mengurangi 

populasi hama pada tanaman jagung manis.  

Sedangkan Daun mimba (Azadirachta indica) mengandung beragam 

senyawa bioaktif yang berperan penting sebagai komponen alami dalam 

pengendalian hama. Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa daun mimba 

memiliki kandungan azadirachtin sebesar 0,3–0,6%, nimbin 0,2–0,4%, salannin 

0,1– 0,3%, gedunin 0,1–0,2%, serta meliantriol kurang dari 0,1% (Hasibuan et al., 

2021). Di antara senyawa tersebut, azadirachtin merupakan komponen yang paling 

dominan dan berfungsi sebagai antifeedant, yakni menghambat aktivitas makan 

serangga serta mengganggu sistem hormonal sehingga proses pertumbuhan larva 

terhenti dan gagal berkembang menjadi serangga dewasa. Berdasarkan sejumlah 

penelitian, dosis ekstrak daun mimba yang efektif menekan populasi hama berkisar 

antara 40% hingga 80%. Penggunaan 80 ml/liter air ekstrak daun mimba terbukti 

mampu menurunkan populasi Spodoptera frugiperda hingga 80% dalam kurun 

waktu tiga hari (Pratiwi, 2022). Pada konsentrasi 100 ml/liter air, ekstrak daun 

mimba bahkan mampu mencapai tingkat kematian hama sebesar 96%, yang 

menunjukkan tingkat efektivitas yang sangat tinggi terhadap hama kutu kebul 

(Maharani et al., 2020) Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut 

menegaskan bahwa ekstrak daun mimba berpotensi besar dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati yang efektif dan ramah lingkungan dalam pengendalian hama 

pertanian.  

Untuk mengetahui tingkat efektifitas pestisida organik dan anorganik  

terhadap serangan hama ulat grayak (Spodoptera litura.), dan lalat bibit 

(Atherigona exigua.) pada tanaman jagung manis dari setiap perlakuan, baik tanpa 

penggunaan pestisida, dengan pestisida organik, maupun pestisida anorganik, 

diperlukan suatu kajian yang sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
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untuk mengamati dan membandingkan tingkat efektifitas pestisida organik dan 

anorganik terhadap terhadap serangan hama yang terdapat pada tanaman jagung 

manis berdasarkan perbedaan jenis perlakuan pestisida yang diberikan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Jenis pestisda apakah paling efektif dalam menekan serangan hama ulat 

grayak (Spodoptera litura.), dan lalat bibit (Atherigona exigua.) pada tanaman 

jagung manis (Zea mays sacharata Sturt.)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis pestisida 

yang paling efektif untuk menekan serangan hama ulat grayak (Spodoptera litura.), 

dan lalat bibit (Atherigona exigua.) pada tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt.). 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui efektifitas jenis pestisida yang 

paling efektif  terhadap serangan hama ulat grayak (Spodoptera litura.), dan lalat 

bibit (Atherigona exigua.) pada tanaman jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt.). 
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